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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ث

 sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 Zal Ź zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 sin Sy Es س

 syin Sy es dan ye ش

 Sad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ' koma terbalik (di atas) ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

2.  Vokal 

 

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

أة جميلتمر    ditulis   mar‟atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 = أ āأ    = أ aأ

 = إ ي ī = أ ي ai أ = أ iأ

 = أ و ūأ  = أ و auأ  = أ uأ
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 Contoh: 

 ditulis   fātimah   فاطمت 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ربنا

 ditulis   al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

 ditulis   ar-rajulu  الرجل

 ditulis   as-sayyidah   السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar   القمر

 ‟ditulis   al-badī  البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث

 ditulis   syai‟un   شيء
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MOTO 

 ۚ ا ِْ لِِعََارَفُ ۤىِٕلَ  قَتَا بًا وَّ ِْ هْ شُعُ نٌْلُٰ اًُثْٰٰ وجََعَ كَرٍ وَّ يْ ذَ هْ وِّ نقٌَْلُٰ َّا خَ اًِ لنَّاسُ  ا ا  َُ يَُّ  ياٰ

 “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal” 

(Q.S Al-Hujurat, 49:13)  

 

“Hidup bukan untuk Saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Hindia) 
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ABSTRAK 

 

Horirotul Janah, 2023. Penanaman Sikap Toleransi Beragama Terhadap 

Akhlak Siswa Kelas VIII I Di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Skripsi Fakultas/ Program Studi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ S1 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas K.H. Abdurrakhman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Aris Priyanto, M.Ag 

Kata Kunci: Penanaman, Sikap Toleransi Beragama, Akhlak Siswa 

Sikap toleransi beragama merupakan sikap/ tingkah laku yang menunjukkan 

rasa hormat, memberi kebebasan serta tidak memaksakan kehendak orang lain 

dalam berkeyakinan atau mempercayai agamanya. Seseorang bisa dikatakan 

sudah memiliki rasa toleran, jika sudah mencerminkan sikap yang sesuai dengan 

indikator bersikap toleran. Pengembangan sikap toleransi di sekolah dapat melalui 

proses pembelajaran keagamaan yang diterapkan untuk saling menghormati dan 

kerjasama yang baik antar sesama agar terciptanya lingkungan yang toleran dan 

mewujudkan harmonisasi serta kerukunan antar umat beragama. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya 

pihak sekolah dalam menanamkan sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa 

kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan dan untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pihak sekolah dalam 

menanamkan sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I di SMP 

Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan metode interaktif yakni, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penanaman sikap toleransi 

beragama di dalam kelas dilakukan dengan cara guru menunjukkan sikap baik 

terhadap sesama dan saling menghargai dan menghormati perbedaan yang ada. 

Kemudian sebelum jam istirahat, guru memberikan nasihat kepada siswa untuk 

saling menghromati dan tidak mendiskriminasi perbedaan yang ada. Selain 

melalui pembelajaran didalam kelas, penanaman sikap toleransi beragama 

terhadap akhlak juga dilakukan melalui pembelajaran diluar kelas, diantaranya 

melalui organisasi, kegiatan literasi, pramuka, dan pembiasaan pagi (pembacaan 

Asmaul Khusna dan sholat dhuha bagi siswa beragama Islam, serta doa bersama 

bagi siswa non Islam). Faktor pendukung yaitu adanya peraturan pemerintah yang 

berlaku, peran kepala sekolah, dan peran orang tua. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu teman sejawat, usia anak-anak terkait pemahaman sikap 

toleransi, dan perkembangan teknologi/ media sosial yang dapat berimplikasi 

negatif pada perkembangan interaksi sosial pada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara majemuk, maksudnya bahwa 

Indonesia adalah negara dengan berbagai macam suku, ras, budaya, bahasa 

dan agama. Terdapat berbagai macam budaya seperti budaya Jawa, Sunda, 

Betawi, Batak dan lain sebagainya. Setiap budaya memiliki bahasa dan 

adat istiadat yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Selain 

itu, agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia juga berbeda-beda. 

Mayoritas masyarakat Indonesia memeluk agama Islam, namun terdapat 

juga masyarakat Indonesia yang memeluk agama lain seperti Kristen, 

Hindu, Budha, Katholik, dan Konghucu.
1
 

Indonesia menjamin setiap warga negaranya untuk memeluk agama 

sesuai dengan keyakinannya masing-masing. Secara yuridis, Indonesia 

menjamin dan melindungi setiap warga negaranya secara tegas dan jelas. 

Setiap warga Negara Indonesia mendapat jaminan payung hukum yang 

diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 2 yang berbunyi 

“negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan 

kepercayaannya”.
2
 Berdasarkan bunyi pasal tersebut sudah sangat jelas 

                                                           
1 Siska Lis Sulistiani, Hukum Perdata Islam (Penerapan Hukum Keluarga dan Hukum 

Bisnis Islam di Indonesia), cet. 1, (Jakarta: Perpustakaan Nasional (Katalog Dalam Terbitan, 

2018). Hlm. 32. 
2 Siska Lis Sulistiani, Hukum Perdata Islam…, hlm. 34. 
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bahwa tiap-tiap manusia memiliki hak untuk memeluk agamanya masing-

masing tanpa adanya unsur paksaan. 

Setiap agama tentu mengajarkan nilai-nilai yang melahirkan tingkah 

laku para pemeluknya. Agama menjadi sumber moral dan etika manusia. 

Namun sering kali manusia membenarkan agama masing-masing yang 

nantinya pasti akan menimbulkan konflik. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya sikap toleransi antar umat beragama. 

Dengan keberagaman suku, budaya dan agama di Indonesia, maka 

sikap toleransi sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat 

khususnya dilingkungan sekolah yang memiliki latar belakang agama yang 

berbeda-beda. Toleransi merupakan salah sikap yang harus ada di 

lingkungan sekolah. Toleransi sekaligus menjadi elemen dasar yang 

diperlukan untuk menumbuhkembangkan kesadaran sikap saling 

memahami, serta menghargai perbedaan. Kasus-kasus intoleransi tidak 

akan terjadi apabila toleransi dijadikan sebagai kesadaran kolektif 

dikalangan peserta didik.
3
 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda, sehingga dalam perbedaan tersebut dapat 

menumbuhkan sikap kesadaran dalam diri seseorang untuk saling 

menghargai. Pengembangan sikap toleransi di sekolah dapat melalui 

proses pembelajaran keagamaan yang diterapkan untuk saling 

menghormati dan kerjasama yang baik antar sesama agar terciptanya 

                                                           
3 M. Kahfi, Penanaman Sikap Toleransi Beragama Melalui Pembelajaran Sejarah Materi 

Islamisasi di Indonesia pada Siswa SMA Negeri 12 Semarang Tahun 2017/2018, Skripsi: 

Pendidikan Sejarah, (Semarang: Perpustakaan UNNES, 2018), hlm. 4. 
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lingkungan yang toleran dan mewujudkan harmonisasi serta kerukunan 

antar umat beragama.
4
 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kajen merupakan salah 

satu sekolah yang terletak di Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 

yang mempunyai latar belakang agama yang berbeda. Yang mana dalam 

sekolah tersebut mayoritas beragama Islam dan minoritas beragama 

Kristen. Para siswa diberi mata pelajaran keagamaaan sesuai dengan 

agama yang mereka anut. Pembelajaran tersebut diajarkan oleh gurunya 

masing-masing sesuai dengan agamanya.
5
 

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten 

Pekalongan, peneliti menemukan bahwa kelas VIII I memiliki sikap 

toleransi paling baik di antara kelas lain. Dimana jumlah siswa non Islam 

di kelas VIII I SMP Negeri 1 Kajen paling banyak yaitu berjumlah 4 anak 

dibanding dengan kelas lain yang rata-rata hanya berjumlah 1-2 anak per 

kelasnya. Hal itu dibuktikan dengan adanya sikap intoleransi yang terjadi 

di kelas lain. Masih banyak siswa yang bersikap intoleransi yang ditandai 

dengan ucapan saling ejek contohnya menghina warna kulit, pakaian, dan 

nama orang tua. Hal tersebut bertolak belakang dengan kelas VIII I, semua 

siswa hidup rukun dengan sesama teman. Dari kasus tersebut 

mengindikasikan bahwa sikap intoleransi masih terjadi dikalangan peserta 

didik. Hal tersebut terjadi karena masih kurangnya sikap toleransi yang 

                                                           
4 Riska Kurnia Sari, dkk., Merawat Sikap Toleransi Beragama di Tengah Masyarakat 

Majemuk, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), hlm. 5. 
5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Sekolah kita, https://sekolah.data.kemendik-

bud.go.id/index.php/chome/profile/e0c45f5a-2df5-e011-ba66-d7b9a9cc3cb5 (Diakses tanggal 25 

Februari 2023). 

https://sekolah.data.kemendik-bud.go.id/index.php/chome/profile/e0c45f5a-2df5-e011-ba66-d7b9a9cc3cb5
https://sekolah.data.kemendik-bud.go.id/index.php/chome/profile/e0c45f5a-2df5-e011-ba66-d7b9a9cc3cb5
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disebabkan belum tertanamnya sikap menghargai perbedaan satu sama 

lain.
6
 

Menariknya pada saat jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

berlangsung, siswa non Islam dipersilahkan untuk membaca buku atau 

belajar mata pelajaran lain ditempat lain seperti perpustakaan atau 

laboratorium komputer. Tetapi, adakalanya siswa non Islam ingin tetap 

mengikuti bahkan ikut menyimak guru saat jam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam berlangsung.
7
 

Terdapat beberapa bentuk sikap toleransi antar siswa di SMP Negeri 

1 Kajen, yaitu: Pertama, tidak memaksakan agama kepada orang lain. 

Terlepas dari kenyataan bahwa sekolah ini mayoritas beragama Islam, 

akan tetapi nilai-nilai yang diajarkan bersifat universal dan tidak 

memaksakan Islam kepada siswa atau pihak lainnya yang bukan Muslim. 

Sekolah ini bukan untuk mengislamkan manusia akan tetapi untuk 

membentuk karakter manusia yang berakhlak mulia. Setiap orang 

mempunyai hak untuk memilih, termasuk dalam hak memilih keyakinan 

atau agama. Karena pada dasarnya setiap orang memiliki hak asasi yang 

melekat dalam dirinya yang bersifat universal, apabila terjadi suatu 

pemaksaan untuk mempercayai suatu agama, maka itu temasuk 

mengganggu hak orang lain.
8
 Contoh bentuk toleransi disini yaitu 

pembiasaan pagi yang ada di SMP Negeri 1 kajen Kabupaten Pekalongan. 

Siswa yang beragama Islam melakukan pembiasaan pagi sebelum jam 

                                                           
6 Observasi, tanggal 7 Maret 2023. 
7 Observasi, tanggal 7 Maret 2023. 
8 Riska Kurnia Sari, dkk., Merawat Sikap Toleransi..., hlm. 6. 
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pelajaran dimulai dengan pembacaan Asmaul Khusna di halaman lapangan 

sekolah dan melaksanakan sholat dhuha di mushola sekolah dengan jadwal 

yang sudah ditentukan. Sedangkan untuk siswa yang beragama non Islam 

dari seluruh kelas berkumpul didalam satu ruangan untuk melaksanakan 

doa bersama.
9
 

Kedua, tidak membenci atau memusuhi perbedaan agama. Dalam 

kehidupan manusia perbedaan agama sering kali kita temukan untuk 

mengajarkan kita saling menghormati dan menghargai perbedaan-

perbedaan yang tidak menimbulkan konflik beragama. Sama halnya 

dengan siswa SMP Negeri 1 Kajen yang tidak memandang perbedaan 

agama dalam pertemanan, mereka menjalin hubungan baik antar teman 

tanpa ada memandang perbedaan agama. Bentuk toleransi disini yaitu 

menerapkan sikap saling menghormati dan menghargai kepercayaan atau 

keyakinan yang dianut orang lain, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 

pasti menemukan perbedaan-perbedaan tersebut tanpa ada alasan apapun 

untuk bermusuhan dengan orang yang memiliki perbedaan keyakinan 

dengan kita.
10

 

Ketiga, hidup rukun dan damai dalam perbedaan agama. Hidup 

rukun akan menciptakan lingkungan sekolah yang damai, saling 

menghormati dan menghargai dalam perbedaan keyakinan yang dianut 

oleh setiap siswa. Kerukunan antar siswa beda agama di SMP Negeri 1 

                                                           
9 Novia Dewi Kusuma, dkk., Upaya Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Salat 

Dhuha dan Asmaul Khusna di SMP Negeri 1 Kajen, Jurnal Laporan Praktik Mengajar UIN KH 

Abdurrahman Wahid 2022, hlm. 5. 
10 Novia Dewi Kusuma, dkk., Upaya Pengembangan Karakter..., hlm. 6. 
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Kajen ini terjalin dengan baik ketika hari besar masing-masing agama. 

Contoh ketika peringatan maulid nabi, siswa non Islam boleh untuk 

mengikuti rangkaian acara tersebut, bahkan tak jarang pula dari siswa-

siswi tersebut ikut serta menjadi salah satu panitianya.
11

 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti sangat tertarik kepada peran 

pengajar dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Bukan hanya tugas 

pokok saja yaitu memberi ilmu pengetahuan tetapi juga memberikan atau 

menumbuhkan sikap toleransi dalam diri siswa pada pokok pembahasan 

diatas. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti kajian yang berjudul 

“Penanaman Sikap Toleransi Beragama Terhadap Akhlak Siswa 

Kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam menanamkan sikap toleransi 

beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menanamkan sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas 

VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan? 

 

                                                           
11 Novia Dewi Kusuma, dkk., Upaya Pengembangan Karakter..., hlm. 7. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya pihak sekolah dalam menanamkan 

sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I di SMP 

Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam menanamkan sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa 

kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat 

bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis  

Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi dan kontribusi bagi pengembangan penelitian di 

bidang penanaman sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa 

kelas VIII I SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan literatur penelitian kedepannya tentang penanaman 
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sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I SMP 

Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi instansi terkait  

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran 

yang nyata tentang keadaan toleransi antar umat beragama serta 

memberikan alternatif pemecahan masalah. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat mencetak peserta didik yang memiliki 

sikap toleransi yang tinggi. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan sebuah jenis penelitian lapangan 

(field research) yang artinya peneliti terjun secara langsung kedalam 

sebuah lembaga pendidikan secara formal maupun non formal terlibat 

dengan pihak sekolah maupun para siswa.
12

 Peneliti menggunakan 

metode penelitian lapangan ini dikarenakan nantinya akan secara 

langsung terjun kedalam sebuah tempat penelitian untuk mencari 

sebuah fakta dan data-data tertentu terkait penanaman sikap toleransi 

beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen 

Kabupaten Pekalongan.  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yang mana menurut Bogdan dan Taylor yang 

                                                           
12 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2018), hlm. 9 
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dikutip oleh Ikhsan Gunawan dalam skripsinya mendefinisikan bahwa 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata kata tertulis lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
13

 Peneliti melaksanakan penelitiannya dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif mengenai penenaman 

sikap toleransi beragama tehadap akhlak siswa kelas VIII I SMP 

Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis yakni di SMP Negeri 1 

Kajen Kabupaten Pekalongan yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 

769 Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Awal penelitian dilakukan pada tanggal 7 Maret 2023 sebagai 

observasi awal dan dilanjutkan pada tanggal 28 Agustus - 15 

September 2023. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan 

sekaligus untuk menjamin keberhasilan.
14

 Dalam hal ini data yang 

dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dari dua sumber, yaitu: 

  

                                                           
13 Ikhsan Gunawan, Motivasi Kerja Guru Tidak Tetap di Berbagai SMA Swasta di Kota 

Semarang, Skripsi Ekonomi, (Semarang: Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang, 2019), 

hlm. 64.  
14 Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu, 

(Malang: UB Press, 2018), hlm. 49 
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a. Sumber Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari tangan pertama. Sumber data primer merupakan sumber data 

utama yang menunjukkan kepada permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian.
15

 Adapun sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah Bapak Daryono selaku Kepala SMP Negeri 1 Kajen, 

Bapak Faishal Tamim selaku guru PAI kelas VIII I, Ibu Turiyah 

selaku guru BK, dan siswa kelas VIII I sebanyak 2 orang. 

b. Sumber Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber 

kedua, ketiga, dan seterusnya. Sebagai pendukung penjelasan atau 

argumen berdasarkan pengalaman langsung.
16

 Adapun yang 

menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-

buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian yang menunjang proses penelitian 

mengenai penanaman sikap toleransi beragama terhadap akhlak 

siswa kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, penulis 

menggunakan beberapa pengumpulan data, adapun pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

 

                                                           
15 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 67. 
16 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi..., hlm. 67. 



 

 

11 

 

 

 

a. Observasi  

Metode observasi merupakan sebuah pengumpulan data 

melalui pengamatan untuk kemudian mencatat peristiwa yang 

diamati dengan sistematis.
17

 Disini penulis mengamati fakta yang 

ada di lapangan, yaitu kegiatan-kegiatan didalam maupun diluar 

pembelajaran yang mendukung penanaman sikap toleransi 

beragama terhadap akhlak siswa, kegiatan rutin berupa 

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan siswa, praktek (contoh 

nyata) yang diberikan oleh guru dalam penanaman sikap toleransi 

beragama terhadap akhlak siswa, serta interaksi guru dengan guru, 

siswa dengan guru, serta siswa dengan siswa. 

b. Wawancara  

Metode wawancara atau interview merupakan bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan 

informasi dari orang yang diwawancarai atau teknik pengumpulan 

data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara 

sistematik dan berlandaskan kepada tulisan penelitian.
18

 Metode ini 

digunakan penulis untuk memperoleh data tentang penanaman 

sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I di 

SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

  

                                                           
17 Ni’matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam 

Psikologi, (Malang: UMM Press, 2018), hlm. 4. 
18 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2018), hlm. 118. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan cara meneliti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

objek penelitian.
19

 Metode ini penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data berupa gambaran umum SMP Negeri 1 Kajen 

Kabupaten Pekalongan, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, 

sarana dan prasarana sekolah, serta keadaan guru, karyawan, dan 

siswa. 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah upaya untuk mencari dan menyusun 

informasi yang telah dikumpulkan dari informan atau sumber 

pendukung lainnya agar dapat memberikan gambaran kepada peneliti 

tentang kasus yang sedang diselidiki dan informasi segar yang dapat 

dibagikan kepada pihak lain.
20

  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis penelitian 

kualitatif yang artinya suatu proses dalam menganalisis data yang 

nantinya terdiri dari tiga macam alur kegiatan yang terlaksana. 

Menurut Miles and Huberman dalam buku metodologi penelitian yang 

ditulis oleh Rusdin Tahir, Annisa Fitri Anggraini, Suyono Thamrin, 

dkk. mengemukakan bahwa ketiga aktivitas dalam analisis data 

meliputi: kondensasi data (Data Condensation), penyajian data (Data 

                                                           
19 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi..., hlm. 77-78. 
20 Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktik, (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 122. 
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display), serta menggambarkan dan menarik kesimpulan (Drawing and 

Verifying Conclusion).
21

 

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses pemilahan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan/ atau mentransformasikan 

data catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan data 

temuan lainnya. Tujuan kondensasi data ini membuat data 

penelitian ini menjadi kuat. Kondensasi data terjadi secara terus 

menerus selama kegiatan penelitian dilakukan. Kondensasi data 

juga dapat diartikan sebagai bentuk analisis data yang bertujuan 

untuk mempertajam, memilah, memfokuskan, membuang, dan 

mengatur data sedemikian rupa hingga didapatkan kesimpulan. 

Kondensasi data dapat dilakukan melalui kegiatan penulisan 

ringkasan, pengkodean, pengembangan tema, pembuatan kategori, 

dan lain sebagainya, dengan tujuan untuk memilah data atau 

informasi yang tidak relevan untuk selanjutnya dilakukan 

verifikasi. 

Pada titik ini, peneliti mengumpulkan data dan meringkasnya 

untuk terus berkonsentrasi pada isu-isu yang relevan dengan 

penanaman sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa Kelas 

VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

                                                           
21 Rusdin Tahir, Annisa Fitri Anggraeni, Suyono Tahmrin, dkk., Metodologi Penelitian 

(Teori, Masalah dan Kebijakan), (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, cet. 1, 2023), hlm. 

155. 
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b. Penyajian data (Data Display)  

Aktivitas analisis data yang kedua yaitu penyajian data (Data 

Display). Penyajian data adalah kumpulan data atau informasi 

terorganisir yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

disajikan dalam bentuk teks naratif, lalu disusun dalam bentuk 

yang mudah dipahami.
22

 Penyajian data yang dilakukan adalah 

mensistematiskan data yang diperoleh terkait penanaman sikap 

toleransi beragama serta faktor yang menghambat dan mendukung 

dalam penanaman sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa 

kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh kemudian 

mensistematiskan dokumen aktual tentang topik yang 

bersangkutan. 

c. Menggambarkan dan Menarik Kesimpulan (Drawing and Verfying 

Conclusion) 

Langkah ketiga dalam menganalisis data yaitu 

menggambarkan data dan menarik kesimpulan (Drawing and 

Verfying Conclusion). Pada awalnya, kesimpulan sementara yang 

dilakukan oleh peneliti belum terlihat jelas maknanya. Namun, 

setelah adanya penambahan data hasil penelitian, makna yang 

terdapat dalam data-data tersebut akan terlihat lebih jelas. 

                                                           
22 Rusdin Tahir, Annisa Fitri Anggraeni, Suyono Tahmrin, dkk., Metodologi Penelitian…, 

hlm. 156. 
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Selanjutnya, data yang dikumpulkan dapat diverifikasi selama 

proses penelitian berlangsung. 

Dalam penelitian ini, makna yang akan diungkapkan 

merupakan data yang dikumpulkan seperti dari hasil wawancara 

dan dokumentasi. Dari data tersebut, diperoleh kesimpulan yang 

belum jelas dan meragukan, sehingga perlu adanya verifikasi data. 

Verifikasi data dilakukan dengan cara melakukan kembali 

kondensasi data dan penyajian data, sehingga nantinya dapat 

ditarik kesimpulan yang sesuai. Kesimpulan yang diambil 

bertujuan untuk menjawab dari focus penelitian yang telah 

dirumuskan sejak awal.
23

 

6. Uji Kredibilitas Data 

Dalam pengujian kredibilitas data, peneliti menggunakan metode 

triangulasi. Menurut Denzin seperti yang dikutip Tohirin ada empat 

macam triangulasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi peneliti dan 

triangulasi teori.
24

 Namun dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan 2 metode dari 4 metode triangulasi sebagaimana 

disebutkan di atas, yaitu: 

 

 

                                                           
23 Rusdin Tahir, Annisa Fitri Anggraeni, Suyono Tahmrin, dkk., Metodologi Penelitian…, 

hlm. 157. 
24 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling; 

Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkrip Hasil 

Wawancara Serta Model Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 73. 
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a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan proses uji keabsahan data 

dengan cara mengonfirmasi data penelitian yang sudah diperoleh 

pada sumber yang berbeda. Tujuannya adalah untuk memberi 

keyakinan pada peneliti bahwa data tersebut memang sudah sah 

dan layak untuk menjadi data penelitian yang akan dianalisis. Cara 

yang dilakukan adalah dengan mengonfirmasi atau mewawancarai 

sumber atau pihak yang berbeda dengan sumber atau pihak yang 

pertama kali data memberikan data.
25

 

Pada penelitian ini, peneliti menggali data tentang penanaman 

sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII I di 

SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan selanjutnya peneliti 

membandingkan dengan jawaban dari kepala sekolah, guru, dan 

siswa apakah jawaban yang diberikan informan sama atau hamper 

sama. 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik merupakan uji keabsahan data dengan 

cara mengonfirmasi data penelitian yang sudah diperoleh dengan 

metode yang berbeda. Tujuannya adalah untuk memberikan 

keyakinan pada peneliti bahwa data yang diperoleh sudah sah dan 

layak untuk teruskan menjadi data penlitian yang akan dianalisis. 

                                                           
25 Sigit Hermawan dan Amrullah, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Malang: Media Nusa Creative, 2015), hlm. 225. 
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Cara yang dilakukan adalah dengan mengonfirmasi data yang 

diperoleh pertama kali dengan metode yang berbeda.
26

 

Pada penelitian ini, data yang didapat melalui wawancara, 

selanjutnya data tersebut dicek dengan metode observasi, 

kemudian peneliti mengecek keabsahannya dengan mewawancarai 

seorang informan. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan 

hasilnya tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sistematika 

penulisan penelitian ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut:  

Bab satu Skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi.  

Bab dua Menguraikan tentang teori Penanaman Sikap Toleransi 

terhadap Akhlak Siswa Kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten 

Pekalongan, meliputi: Sikap toleransi, Penanaman sikap Toleransi, Akhlak 

antar Umat Beragama, Bentuk toleransi, serta Faktor pendukung dan 

penghambat toleransi. 

                                                           
26 Sigit Hermawan dan Amrullah, Metode Penelitian Bisnis…, hlm. 226. 
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Bab tiga Hasil penelitian Penanaman Sikap Toleransi terhadap 

Akhlak Siswa Kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan, 

Faktor pendukung dan penghambat penanaman sikap toleransi terhadap 

akhlak siswa Kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Bab empat Analisis penanaman sikap toleransi terhadap akhlak 

siswa Kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan, 

Analisis Faktor pendukung dan penghambat penanaman sikap toleransi 

terhadap akhlak siswa Kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten 

Pekalongan.  

Bab lima Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi, akhirnya diperoleh kesimpulan 

sebagai jawaban dari permasalahan sebagai berikut: 

1. Penanaman sikap toleransi beragama terhadap akhlak siswa kelas VIII 

I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten Pekalongan dilakukan melalui 

pembelajaran dikelas dan melalui kegiatan diluar kelas. Dimana upaya 

penanaman sikap toleransi beragama di dalam kelas dilakukan dengan 

cara guru menunjukkan sikap baik terhadap sesama dan saling 

menghargai dan menghormati perbedaan yang ada. Kemudian sebelum 

jam istirahat, guru memberikan nasihat kepada siswa untuk saling 

menghromati dan tidak mendiskriminasi perbedaan yang ada. Selain 

melalui pembelajaran didalam kelas, penanaman sikap toleransi 

beragama terhadap akhlak juga dilakukan melalui pembelajaran diluar 

kelas, diantaranya melalui organisasi, kegiatan literasi, pramuka, dan 

pembiasaan pagi (pembacaan Asmaul Khusna dan sholat dhuha bagi 

siswa beragama Islam, serta doa bersama bagi siswa non Islam). 

2. Adapun dalam penanaman sikap toleransi terhadap akhlak siswa 

tentunya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung dalam penanaman sikap toleransi 
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terhadap akhlak siswa kelas VIII I di SMP Negeri 1 Kajen Kabupaten 

Pekalongan yaitu adanya peraturan pemerintah yang berlaku, peran 

kepala sekolah, dan peran orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu teman sejawat, usia anak-anak terkait pemahaman sikap 

toleransi, dan perkembangan teknologi/ media sosial yang dapat 

berimplikasi negatif pada perkembangan interaksi sosial pada siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diajukan berupa saran yang berguna bagi peningkatan kualitas 

di SMP Negeri 1 Kajen. berikut berupa saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini di antaranya: 

1. Bagi Sekolah 

a. Lebih mendukung terhadap program pembelajaran yang 

berlangsung dan memfasilitasi segala sesuatu yang dibutuhkan 

dalam upaya menanamkan sikap toleransi terhadap akhlak siswa. 

b. Kepada semua pihak sekolah hendaknya lebih memahami dan 

saling menghargai terhadap segala perbedaan yang ada, agar dapat 

tercipta suasana pembelajaran yang kondusif untuk terciptanya 

suatu tujuan pendidikan. 
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2. Bagi Guru 

a. Selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan keteladanan 

sikap toleransi kepada para siswa. karena pada hakikatnya seorang 

guru merupakan model bagi anak didiknya. 

b. Guru harus mampu memberikan pengajaran dan nasihat yang 

luhur atau teladan yang baik dan motivasi yang membangun siswa 

untuk selalu berperilaku baik sesuai dengan ajaran agamanya 

masing-masing. 

c. Selalu membudayakan siswa untuk bersikap toleransi dalam 

kehisupan sehari-hari di sekolah. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa harus menjaga dengan baik kerukunan dan keharmonisan 

hubungan antar pemeluk agama yang telah terjalin. 

b. Siswa harus lebih aktif dalam mencari, menemukan, ataupun 

menanggapi masalah-masalah yang berkaitan dengan toleransi. 

c. Siswa harus lebih menghargai perbedaan-perbedaan dalam 

pergaulan dengan teman sebayanya. 

d. Siswa harus selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan keagamaa 

yag diadakan disekolah. 
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